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Abstrak—Kelurahan Sungai Jingah merupakan salah satu 

Kelurahan terdampak banjir, yang mana pada tahun 2021 untuk 

pertama kalinya ketinggian banjir mencapai 30 cm hingga 50 cm 

memasuki permukiman. Banjir yang terjadi berdampak pada 

5.000 hingga 10.000 jiwa menyebabkan terganggunya aktivitas 

dan perekonomian masyarakat. Banjir diperparah oleh kondisi 

topografi yang rendah, alih fungsi lahan serta curah hujan yang 

tinggi sehingga berpengaruh terhadap tingginya genangan. 

Kelurahan Sungai Jingah dikenal sebagai Kampung Tua di 

pinggiran sungai Martapura Kota Banjarmasin yang memiliki 

tingkat kerawanan banjir cukup tinggi. Di sisi lain, pada 

Kampung Tua Sungai Jingah terdapat beberapa bangunan yang 

memiliki konstruksi tradisional berupa panggung atau biasa 

disebut Rumah Panggung. Rumah Panggung merupakan salah 

satu desain rumah tanggap bencana sehingga harus dilestarikan. 

Melihat fenomena banjir besar pertama kalinya dalam sejarah ini, 

didukung dengan Kelurahan Sungai Jingah yang memiliki nilai 

historis dan budaya, maka diperlukan adanya upaya dalam 

mengurangi risiko banjir. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan variabel berpengaruh dalam mengurangi risiko 

banjir di Kelurahan Sungai Jingah. Sumber data yaitu hasil 

wawancara kepada para ahli di bidang bencana banjir, 

permukiman serta tata ruang dan kota, selain itu juga didukung 

data observasi lapangan. Penelitian ini menggunakan content 

analysis dalam penentuan variabel berpengaruh dalam 

mengurangi risiko banjir. Hasil penelitian mengungkapkan 

variabel berpengaruh dalam mengurangi risiko banjir di 

permukiman Kelurahan Sungai Jingah menitikberatkan terhadap 

penataan bangunan dan penyediaan infrastruktur mitigasi banjir. 

Dalam penataan bangunan dapat dilakukan dengan pemilihan 

material bangunan tahan bencana seperti kayu ulin dan beton, 

untuk infrastruktur diutamakan kepada penyediaan 

infrastruktur drainase. Dengan dihasilkannya variabel-variabel 

berpengaruh dalam mengurangi risiko banjir diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk mengurangi risiko banjir di 

Kelurahan Sungai Jingah. 

 

Kata Kunci— Kelurahan Sungai Jingah, Permukiman, Risiko 

Banjir 

I. PENDAHULUAN 

ota Banjarmasin merupakan salah satu kota yang dilewati 

oleh aliran Sungai Barito dan termasuk ke dalam jalur Laut 

Jawa sehingga mempunyai tingkat kerawanan tinggi 

terhadap kenaikan muka air laut [1]. Kota Banjarmasin 

tergolong rawan banjir apabila dilihat dari aspek geologis, 

geografis dan morfologis sehingga hampir setiap tahun terjadi 

banjir [2]. Salah satunya adalah kejadian banjir pada tahun 

2021, dimana kejadian ini merupakan banjir pertama kali 

dengan skala yang besar [3]. Selain karena kondisi topografi 

yang rendah, adanya alih fungsi lahan juga menyebabkan 

terjadinya perubahan kondisi fisik wilayah sehingga terjadilah 

banjir di area permukiman [4]. Genangan ini juga dapat terjadi 

akibat pasang surut air laut [5].  

Salah satu Kelurahan yang terdampak banjir cukup parah di 

Kota Banjarmasin yaitu Kelurahan Sungai Jingah dengan 

ketinggian air 30 cm hingga 50 cm memasuki permukiman 

warga [6] serta berdampak pada 5.000 hingga 10.000 jiwa yang 

juga berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat. 

Kelurahan Sungai Jingah atau Kampung Tua merupakan 

wilayah bantaran sungai Martapura yang tergolong wilayah 

rawan banjir [7] di pinggiran kota didominasi oleh permukiman 

[8] dan memiliki risiko tinggi banjir genangan berdasarkan 

curah hujan 2 hingga 5 tahunan. Kelurahan Sungai Jingah 

disebut Kampung Tua karena Rumah panggung merupakan 

budaya asli masyarakat yang hidup di lahan rawa atau yang 

hidup di hutan sehingga perlu dilestarikan keberadaannya [9]. 

Disisi lain potensi banjir di Kota Banjarmasin mengalami 

peningkatan dari kategori rawan banjir rendah (2019) menjadi 

kategori rawan banjir menengah (2020) [7].  

Berdasarkan data tersebut maka perlu adanya upaya 

mengurangi risiko yang akan berdampak pada kerusakan dan 

kerugian ditambah semakin tercemarnya sungai akibat limbah 

dan sampah [10]. Banjir terjadi ketika karakteristik suatu 

kawasan yang berfungsi menjadi daerah resapan air mengalami 

perubahan menjadi lahan terbangun yaitu permukiman 

sehingga berakibat penurunan daya resap air [11]. Adanya 

permukiman bantaran sungai menghambat daya serap air 

sehingga dalam jangka waktu tertentu air sungai akan meluap 

dan menimbulkan genangan [12] oleh karena itu diperlukan 

upaya tanggap untuk mengatasi permasalahan pada kawasan 

rawan bencana banjir. Paper ini bertujuan untuk mengkaji 

variabel-variabel yang berpengaruh dalam mengurangi risiko 

banjir, sehingga dapat ditentukan upaya yang dapat digunakan 

untuk mengatasi permukiman rawan banjir.  
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan teknik survei primer dan survei 

sekunder dalam pengumpulan data. Survei primer dilakukan 

melalui wawancara bersifat semi-terstruktur kepada 

stakeholder terpilih menggunakan kolaborasi pentahelix yang 

terbagi menjadi 5 kelompok yang yaitu kelompok 

pemerintahan, kelompok akademisi, kelompok pelaku bisnis, 

kelompok masyarakat dan kelompok media massa. Penerapan 

model Pentahelix bertujuan untuk mensinergikan setiap 

lembaga yang ada agar setiap bidang dapat berpartisipasi dalam 

pelaksanaan suatu program [13].  

Sedangkan survei sekunder diperoleh melalui kegiatan survei 

instansi untuk mendapatkan informasi terkait Kelurahan Sungai 

Jingah terutama bencana banjir.  

 
Gambar 1.  Peta Kelurahan Sungai Jingah  

 

B. Metode Analisis  

Dalam penentuan variabel-variabel berpengaruh dalam 

mengurangi risiko banjir di Kelurahan Sungai Jingah, Kota 

Banjarmasin menggunakan metode analisis yaitu content 

analysis. Proses content analysis dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada stakeholder melalui variabel-

variabel yang telah ditentukan yang sebelumnya didapatkan 

dari hasil kajian pustaka yang berkaitan dengan banjir, yang 

disebut dengan variabel penelitian. Variabel penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut:  
Tabel 1. Variabel Penelitian  

Indikator  Variabel 

Fisik bangunan  Jarak antar bangunan  

Jumlah lantai bangunan  

Tinggi bangunan  

Fungsi bangunan  

Material bangunan  

Elevasi bangunan  

Sosial ekonomi 

masyarakat  

Mata pencaharian   

Tingkat pendapatan  

Kelompok sosial tanggap bencana  

Tradisi masyarakat  

Infrastruktur mitigasi 

banjir 

Infrastruktur bendungan  

Infrastruktur tanggul  

Infrastruktur kolam retensi   

Infrastruktur drainase  

Early Warning System 

Peran Kelembagaan  Efektivitas regulasi banjir  

Efektivitas regulasi permukiman 

Kerjasama antar pihak  

Alokasi anggaran  

Karakteristik sungai   Jarak sempadan sungai  

Jenis sedimentasi  

Karakteristik banjir  Debit aliran air   

Lama genangan  

Kedalaman genangan   

Luas genangan  

  

Selanjutnya untuk Content Analysis terdiri dari beberapa 

tahapan menurut Krippendorff (2004) [14] yaitu:  

 
Gambar 2. Proses Content Analysis pada penelitian 

 

Frekuensi unit analisa yaitu jumlah unit analisa berdasarkan 

informasi dari stakeholder yang disampaikan berulang namun 

dengan makna yang sama. Frekuensi unit Analisa bertujuan 

untuk mendukung penyimpulan indikasi berpengaruh atau tidak 

berpengaruh dari variabel. Sedangkan gaya bicara merupakan 

salah satu faktor dalam penentuan informasi yang disampaikan 

stakeholder terhadap indikasi berpengaruh atau tidak 

berpengaruh yang dilihat dari intonasi bicara seperti datar, 

penekanan dan keraguan.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Content Analysis Terkait Variabel Berpengaruh  

Hasil pengodean mengacu pada transkrip wawancara yang 

telah dilakukan oleh 15 stakeholders. Tahap pengodean ini 

bertujuan memberikan kode terhadap narasi yang 
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mengindikasikan keberpengaruhan terhadap variabel 

penelitian. Berikut salah satu contoh dari hasil pengodean pada 

transkrip  

 
Gambar 3.  Kutipan Hasil Pengodean pada BPBD (Stakeholder 1)   

 Berdasarkan penjelasan diatas, stakeholder 1 menyatakan 

bahwa variabel 5.1 (V5.1) yaitu variabel material bangunan 

berpengaruh terhadap pengurangan risiko banjir karena 

pemilihan material bangunan akan menentukan tingkat risiko 

kerusakan suatu bangunan, contohnya material kayu akan lebih 

mudah lapuk apabila terkena air yang artinya material kayu 

akan lebih berisiko pada saat banjir. Pada penelitian ini 

menggunakan makna dari unit analisa dan frekuensi unit 

analisis dengan maksud sama untuk dapat menyimpulkan 

indikasi variabel berpengaruh terhadap pengurangan risiko 

banjir di Kelurahan Sungai Jingah. Secara sederhana hasil 

pengodean dari seluruh stakeholder terhadap indikasi pengaruh 

variabel sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Frekuensi Konfirmasi Seluruh Stakeholder terhadap Variabel 

 
Gambar 4. Frekuensi Unit Analisa Setiap Variabel dengan Maksud yang Sama 

pada Seluruh Stakeholder 

 

 Berdasarkan kedua diagram diatas, terlihat kecenderungan 

beberapa variabel yang diindikasikan berpengaruh oleh seluruh 

stakeholder dengan jumlah frekuensi unit analisis yang tinggi 

seperti variabel kelompok sosial tanggap bencana, variabel 

infrastruktur drainase, variabel early warning system dan lain-

lain. Selain itu apabila terdapat variabel berpengaruh dan 

variabel tidak berpengaruh yang memiliki indikasi frekuensi 

yang sama maka akan dilakukan kajian literatur pendukung 

untuk mengindikasikan pengaruh variabel tersebut, contohnya 

variabel infrastruktur kolam retensi yang memiliki konfirmasi 

berpengaruh dan tidak berpengaruh yang tidak memiliki 

perbedaan signifikan serta frekuensi unit analisis yang sama. 

Dengan literatur pendukung yang menyatakan bahwa kolam 

retensi berfungsi sebagai tempat penyimpanan air serta dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat dan lingkungan sekitarnya 

seperti kolam rawa [15]. Oleh karena itu infrstruktur kolam 

retensi dapat dikategorikan sebagai variabel berpengaruh. 

 Selain itu pada saat melakukan in-depth interview juga 

didapatkan beberapa informasi penting terhadap upaya 

pengurangan risiko banjir. Informasi tersebut kemudian diolah 

atas dasar jumlah stakeholder yang membahas informasi 

tersebut lebih dari setengah jumlah stakeholder secara 

keseluruhan, selain itu juga dilakukan penguatan dengan 

literatur pendukung sehingga dihasilkan informasi penting yang 

sekaligus dijadikan variabel baru yaitu infrastruktur 

persampahan dan infrastruktur pengelolaan limbah. Kedua 

variabel ini dikemukakan oleh beberapa stakeholder dari 

masing-masing kelompok stakeholder sehingga dapat 

diasumsikan mewakili seluruh kelompok stakeholder yang ada.  

 Sehingga dapat disimpulkan variabel berpengaruh yaitu jarak 

antar bangunan, jumlah lantai bangunan, tinggi bangunan, 

fungsi bangunan, material bangunan, elevasi bangunan tingkat 
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pendapatan, kelompok sosial tanggap bencana, tradisi 

masyarakat, infrastruktur bendungan, infrastruktur tanggul, 

infrastruktur kolam retensi, efektivitas regulasi permukiman, 

kerjasama antar pihak, alokasi anggaran, jarak sempadan 

sungai, debit aliran air, lama genangan, kedalaman genangan, 

luas genangan, infrastruktur persampahan dan infrastruktur 

pengelolaan limbah sedangkan variabel tidak berpengaruh yaitu 

mata pencaharian,  

B. Hasil Pemahaman Variabel Berpengaruh terhadap Teori 

dan Fakta Lapangan  

Variabel-variabel yang berpengaruh dalam pengurangan 

risiko banjir di Kelurahan Sungai Jingah yaitu: 

1. Variabel jarak antar bangunan  

Jarak antar bangunan dikategorikan berpengaruh karena 

berdampak terhadap kemampuan daerah resapan air di 

Kelurahan Sungai Jingah. Semakin dekat jarak antar bangunan 

maka kemampuan resapan air akan semakin berkurang. Seiring 

berkembangnya zaman, jarak antar suatu bangunan di 

Kelurahan Sungai Jingah terpantau semakin tidak memiliki 

jarak akibat dari peningkatan kebutuhan terhadap tempat 

tinggal. Semakin tinggi tingkat kepadatan bangunan dan jarak 

antar bangunan maka akan semakin parah dampak banjir yang 

ditimbulkan, selain itu tidak adanya jarak bangunan akan 

menyebabkan penurunan resapan air serta ketidaktersediaan 

jalur evakuasi bencana karena banyak area yang sudah tertutup 

oleh bangunan [16]. Jarak bebas antar bangunan merupakan 

salah satu komponen dalam tata bangunan yang harus diatur 

sesuai dengan peraturan yang ada. Penataan bangunan 

bertujuan untuk memberikan keamanan dan mengurangi 

dampak banjir yang ditimbulkan [17].  

  
Gambar 5.  Jarak antar bangunan rata-rata bervariasi dari 0 hingga 4 meter  

2. Variabel jumlah lantai bangunan 

Jumlah lantai bangunan berpengaruh dalam mengurangi 

risiko banjir dikarenakan jumlah lantai bangunan akan 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam upaya mitigasi 

bencana contohnya adalah bangunan yang memiliki dua lantai 

akan menjadikan lantai 2 dari bangunan sebagai tempat 

evakuasi pada saat terjadi banjir, sedangkan bangunan yang 

memiliki satu lantai berpotensi terhambat pada proses evakuasi.   

  
Gambar 6. Bangunan dengan rata-rata berjumlah satu lantai    

 Peninggian lantai bangunan dilakukan dengan melihat 

ketinggian banjir agar air tidak memasuki rumah. Peninggian 

biasanya dilakukan sebesar 1 meter hingga 2 meter atau lebih 

[18].  

3. Variabel tinggi bangunan  

Tinggi bangunan berpengaruh dalam mengurangi risiko 

banjir dikarenakan tinggi bangunan akan mempengaruhi 

kemampuan daerah resapan air yaitu semakin tinggi bangunan 

maka kemampuan resapan air akan semakin berkurang karena 

tiang dari suatu bangunan tentunya akan semakin banyak 

menutup lahan.  

  
Gambar 7.  Tinggi bangunan rata-rata 2 hingga 3 meter  

Ketinggian bangunan termasuk salah satu komponen dalam 

menata bangunan yang dapat berpengaruh dalam memberikan 

keamanan bangunan sehingga dapat meminimalisir dampak 

risiko banjir di kawasan permukiman [17].  

4. Variabel fungsi bangunan  

Tingkat kerentanan ruang terhadap bencana dapat dinilai dari 

keberagaman fungsi bangunan dalam suatu kawasan 

permukiman. Semakin beragamnya fungsi suatu bangunan 

dalam kawasan permukiman maka akan semakin tinggi pula 

tingkat kerentanannya [19]. Fungsi bangunan berpengaruh 

dalam mengurangi risiko banjir dikarenakan fungsi suatu 

bangunan akan berdampak terhadap ke lingkungan contohnya 

bangunan yang difungsikan sebagai tempat usaha Sasirangan 

akan berdampak terhadap tingkat risiko banjir apabila 

pengelolaan limbah industry tidak sesuai dengan aturan.  
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Gambar 8.  Bangunan difungsikan sebagai warung pancarekenanan dan usaha 

sasirangan 

5. Variabel material bangunan  

Material bangunan berpengaruh dalam mengurangi risiko 

banjir, dikarenakan terdapat perbedaan terhadap material 

permanen dan material non-permanen terkait ketahanan 

terhadap banjir, apabila material bangunan terbuat dari kayu 

maka lebih rentan mengalami kerusakan dan kerugian, 

sebaliknya apabila material bangunan terbuat dari kayu ulin 

atau semen maka lebih tahan terhadap banjir, kemudian 

kerusakan tersebut juga berpengaruh terhadap kemampuan 

seseorang dalam melakukan peningkatan kualitas perbaikan. 

Selain itu, material bangunan juga berpengaruh terhadap 

pondasi bangunan dan kemampuan tanah dalam menyerap air. 

Contoh material bangunan non-permanen seperti Rumah 

Panggung yang berbahan kayu tidak menutup tanah sehingga 

air akan tetap mengalir. Penggunaan rumah panggung berbahan 

kayu galam dan kayu ulin ini dapat berfungsi sebagai daerah 

resapan dan penampungan air.  

  
Gambar 9.  Bangunan rumah dengan material kayu ulin dan semen 

mendominasi  

6. Variabel elevasi bangunan  

Elevasi bangunan berpengaruh dalam mengurangi risiko 

banjir, dikarenakan elevasi suatu bangunan akan 

mempengaruhi titik ketinggian banjir di daerah tertentu. 

Mengacu pada Pedoman Pengendalian Pemanfaatan Ruang di 

Kawasan Rawan Bencana Banjir (2003), upaya pengurangan 

risiko banjir pada bangunan rumah dapat dilakukan peninggian 

elevasi permukaan tanah dan peninggian elevasi struktur suatu 

bangunan [20]. 

 
Gambar 10.  Tingkat elevasi bangunan hingga 3 meter ke jalan  

7. Variabel tingkat pendapatan  

Tingkat pendapatan berpengaruh dalam mengurangi risiko 

banjir dikarenakan tingkat pendapatan akan mempengaruhi 

kemampuan mitigasi seseorang contohnya seperti melakukan 

peningkatan kualitas bangunan agar terhindar dari dampak 

banjir yang ditimbulkan. Di Kelurahan Sungai Jingah sendiri 

masyarakat didominasi bekerja sebagai petani, buruh 

bangunan, buruh sasirangan dan berjualan di warung sehingga 

untuk tingkat pendapatannya masih tergolong rendah.  

  
Gambar 11.  Pekerjaan Bertani dan Buruh Bangunan mendominasi  

Menurut Poedjioetami (2008) penduduk yang tinggal di 

bantaran sungai didominasi berpenghasilan rendah. Pada 

variabel tingkat pendapatan ini dapat diupayakan dengan 

peningkatan sumber daya manusia terhadap kemampuan 

bekerja sehingga akan berdampak pada meningkatnya kondisi 

ekonomi dan taraf hidup masyarakat setempat.  

Tingkat pendapatan juga akan berpengaruh terhadap tingkat 

kerentanan sosial ekonomi masyarakat di daerah [21]. Apabila 

tingkat kapasitas sosial ekonomi masyarakat rendah, maka 

mereka akan lebih rentan mengalami dampak kerugian banjir 

yang lebih besar [22]. Semakin tinggi tingkat pendapatan maka 

tingkat kerentanan sosial dan ekonomi terhadap suatu bencana 

akan semakin rendah disebabkan adanya peningkatan 

kemampuan mereka dalam bermitigasi [23]. Tingginya 

pendapatan seseorang akan menimbulkan semakin tinggi pula 

partisipasi seseorang upaya mitigasi bencana [24]  

8. Variabel kelompok sosial tanggap bencana  

Kelompok sosial tanggap bencana berpengaruh dalam 

mengurangi risiko banjir melalui pengadaan kegiatan-kegiatan 

sosial seperti pembersihan sampah, pengerukan sungai dan 

lain-lain, selain itu seluruh stakeholder juga sepakat bahwa 

pada kelompok sosial tanggap bencana ini sangat memerlukan 

kesadaran masyarakat terhadap adanya ancaman banjir di 

wilayah mereka. Berdasarkan fakta lapangan yaitu, Kelurahan 

Sungai Jingah memiliki suatu komunitas yang dapat 

dikategorikan sebagai kelompok sosial tanggap bencana yaitu 

BPK (Badan Pemadam Kebakaran). Hingga saat ini perlu 

adanya peningkatan kapasitas kelompok sosial tanggap 

bencana yang ada di Kelurahan Sungai Jingah untuk 

mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada. Adanya 

rencana pengembangan Kelurahan Tangguh Bencana juga 

dapat memperkuat variabel ini terkategori berpengaruh dalam 

mengurangi risiko banjir. 

  
Gambar 12.  Posko BPK (Badan Pemadam Kebakaran)  

9. Variabel tradisi masyarakat  

Tradisi masyarakat sangat berperngaruh dalam mengurangi 

risiko banjir karena berdasarkan kondisi lapangan ditemukan 
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bahwa masyarakat seringkali membuang sampah ke sungai 

yang akan mengganggu aktivitas ekosistem yang ada serta 

berpengaruh pada pasca banjir yaitu sampah-sampah tersebut 

akan berserakan di rumah mereka maupun jalanan. Sampah ini 

juga dapat menyumbat aliran air sehingga pada saat terjadi air 

pasang air akan lambat surut.   

10. Variabel infrastruktur bendungan  

Bendungan merupakan salah satu infrasruktur pengendali 

banjir yang dapat berpengaruh dalam mengurangi risiko banjir, 

akan tetapi untuk bendungan hanya ada pada kawasan hulu 

sungai sehingga yang dibutuhakn saat ini adalah pengoptimalan 

pemantauan debit air di bendungan hulu sungai yaitu Riam 

Kanan agar air tidak meluap ke daerah sekitarnya.  

11. Variabel infrastruktur tanggul  

Infrastruktur tanggul berpengaruh dalam mengurangi risiko 

banjir karena infrastruktur tanggul ini berperan sebagai 

infrastruktur penghalang air dari sungai ke daratan. Kondisi 

eksisting di Kelurahan Sungai Jingah hingga saat ini hanya 

terdapat siring buatan dari kayu ulin dan dengan kondisi yang 

memprihatinkan sehingga tidak dapat berfungsi menahan air 

pasang.  

  
Gambar 13.  Tanggul yang terbuat dari kayu ulin hancur akibat erosi  

12. Variabel infrastruktur kolam retensi 

Infrastruktur kolam retensi berpengaruh dalam mengurangi 

risiko banjir karena merupakan salah satu alternative dalam 

pengendali banjir. Kolam retensi memiliki fungsi sebagai 

penampungan air ketika debit air maksimum sungai itu datang, 

kemudian akan dialirkan kembali ke sungai ketika debit air 

dalam kondisi normal. Berdasarkan fakta lapangan Kelurahan 

Sungai Jingah sendiri tidak mempunyai infrastruktur kolam 

retensi sehingga apabila banjir terjadi air akan lambat surut.  

13. Variabel infrastruktur drainase  

Infrastruktur drainase berpengaruh dalam mengurangi risiko 

banjir, variabel ini juga disepakati oleh seluruh stakeholder 

merupakan variabel yang sangat berpengaruh dalam 

mengurangi risiko banjir dikarenakan fungsi dari infrastruktur 

drainase sebagai aliran air terutama pada saat terjadi banjir rob, 

sedangkan disisi lain dilihat dari kondisi eksisting bahwa 

ketersediaan infrastruktur drainase masih belum optimal 

bahkan tidak tersedia di beberapa RT sehingga hal ini akan 

berdampak kepada meningkatnya risiko banjir di Kelurahan 

Sungai Jingah. 

 
Gambar 14.  Ketiadaan drainase berdampak terhadap lamanya air surut 

Ketika air laut pasang terjadi maka aliran balik air akan ke 

drainase dan sungai-sungai disekitarnya sehingga permukaan 

air lebih tinggi dan muncullah genangan pada daerah dengan 

topografi rendah [25]. Apabila sistem drainase perkotaan tidak 

dirancang dengan baik akan mengakibatkan degradasi 

lingkungan, kerugian ekonomi serta penurunan kualitas hunian 

karena terjadinya genangan air, banjir dan kerusakan 

infrastrukur [26]. 

14. Variabel early warning system  

Sistem peringatan dini bertujuan sebagai upaya pencegahan 

pada saat bencana alam terjadi serta sebagai penentuan tindakan 

yang harus dilakukan pada saat bencana sampai dengan pasca 

bencana. Penyediaan sistem ini merupakan bentuk 

implementasi pengurangan risiko bencana (Wahyuni) [27]. 

Early warning system berpengaruh dalam mengurangi risiko 

banjir, karena belum adanya sistem peringatan dini secara 

sistematik yang memberikan informasi secara akurat baik 

secara swadaya masyarakat maupun dari Pemerintah sehingga 

masyarakat hingga kini hanya berpacu kepada kebiasaan air 

pasang pada waktu-waktu tertentu. Dari masyarakat dan 

Pemerintah sendiri menginginkan adanya EWS ini berupa alat 

yang tidak perlu mahal namun dapat bermanfaat dalam 

memberikan informasi terkait ketinggian air sehingga 

masyarakat dapat berhati-hati. Hingga saat ini Kelurahan 

Sungai Jingah tidak memiliki infrastruktur EWS.  

15. Variabel efektivitas regulasi banjir  

Efektivitas regulasi banjir berpengaruh dalam mengurangi 

risiko banjir dikarenakan masyarakat pada umumnya mengikuti 

kebijakan serta peraturan yang telah diterbitkan oleh 

pemerintah dan akan selalu ikut serta kebijakan pemerintah 

dalam manajemen risiko bencana. Beberapa stakeholder 

terutama dari kelompok masyarakat sebagai orang yang 

merasakan manfaat langsung dari adanya suatu kebijakan 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaannya memang belum 

optimal seperti penyediaan infrastruktur mitigasi banjir yang 

seharusnya ada di daerah permukiman yaitu infrastruktur 

drainase, hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap bencana 

banjir di Kelurahan Sungai Jingah. Namun secara keseluruhan 

dari ketersediaan regulasi sudah ada tinggal pelaksanaan yang 

diharapkan dari seluruh kelompok stakeholder agar dapat 

mengurangi risiko banjir. Dari variabel ini juga 

menitikberatkan terhadap keterlibatan pemerintah daerah. 

16. Variabel efektivitas regulasi permukiman  

Efektivitas regulasi permukiman berpengaruh dalam 
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mengurangi risiko banjir, dikarenakan masyarakat pada 

umumnya hanya mengikuti kebijakan dan aturan yang 

diberlakukan oleh pemerintah dan selalu ikut serta dalam 

kebijakan pemerintah dalam kebijakan permukiman. Beberapa 

stakeholder terutama dari kelompok masyarakat sebagai orang 

yang merasakan manfaat langsung dari adanya kebijakan 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaannya memang belum 

optimal seperti perbaikan rumah terdampak bencana banjir. 

Namun secara keseluruhan dari ketersediaan regulasi sudah ada 

tinggal pelaksanaan yang diharapkan dari seluruh kelompok 

stakeholder. Variabel ini juga menitikberatkan terhadap 

keterlibatan pemerintah daerah, selain itu juga terdapat regulasi 

permukiman yaitu tentang Rumah Panggung yang dapat 

digunakan sebagai salah satu upaya dalam mengurangi risiko 

banjir karena Rumah Panggung merupakan salah satu bangunan 

dengan konstruksi tanggap bencana.  

17. Variabel kerjasama antar pihak  

Kerjasama antar pihak berpengaruh dalam mengurangi risiko 

banjir karena semua variabel tidak dapat berjalan optimal tanpa 

adanya keterlibatan pihak seperti Pemerintah, Akademisi, 

Masyarakat dan lain sebagainya untuk mencapai tujuan yaitu 

mengurangi risiko banjir. Seluruh stakeholder juga sepakat 

dengan adanya kerjasama ini dapat menambah pengetahuan 

masyarakat untuk lebih meningkatkan kewaspadaan dan 

kesiapsiagaan terhadap ancaman bencana banjir. 

Menurut Isa & Magnifera, risiko banjir dapat diminimalisir 

melalui kerjasama antar stakaholders terkait. Setiap 

stakeholders mempunyai perbedaan kepentingan sesuai dengan 

budaya setempat, sehingga perlu adanya kolaborasi serta 

kerjasama antar stakeholders. Stakeholder berperan dalam 

upaya penurunan risiko banjir terutama kawasan dengan risiko 

banjir tinggi karena bencana banjir akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah dan penilaian keberhasilan 

pembangunan daerah [28]. Di Kelurahan Sungai Jingah 

terdapat kerjasama antar pihak seperti dari pihak pemerintah 

dengan pihak masyarakat, pihak masyarakat dengan pihak 

swasta dan pihak pemerintah dengan pihak swasta. Bentuk 

kerjasama yaitu penyediaan infrastruktur gorong-gorong yang 

bertujuan untuk mengurangi risiko banjir.  

18. Variabel alokasi anggaran  

Alokasi anggaran berpengaruh dalam mengurangi risiko 

banjir karena seluruh program dan kegiatan dalam rangka 

mengurangi risiko banjir tersebut membutuhkan biaya atau 

anggaran agar dapat terlaksana. Namun seluruh stakeholder 

juga sepakat bahwa permasalahan utama yaitu adalah 

keterbatasan anggaran sehingga dibutuhkan bantuan alokasi 

anggaran yang bersumber dari swadaya masyarakat, pihak 

ketiga (seperti swasta). Hal ini juga sudah berjalan di Kelurahan 

Sungai Jingah contohnya masyarakat menggunakan dana 

swadaya untuk melakukan perbaikan rumah terdampak 

bencana. 

19. Variabel jarak sempadan sungai  

Jarak sempadan sungai berpengaruh dalam mengurangi 

risiko banjir karena permukiman Kelurahan Sungai Jingah 

seringkali terdampak dari adanya limpasan air Sungai 

Martapura terutama pada saat air pasang. Variabel jarak 

sempadan sungai juga harus memenuhi standar sesuai dengan 

pedoman rencana tata ruang setiap daerah, apabila kondisi ideal 

jarak sempadan sungai yang tidak sesuai dengan standar atau 

badan sungai yang berbatasan dengan dinding bangunan maka 

akan berdampak kehilangan area sempadan sungai yang 

berfungsi sebagai pengaman sungai dan pelindung kawasan 

permukiman dari air pasang. Terlebih Kelurahan Sungai Jingah 

merupakan salah satu daerah yang akan terdampak dari adanya 

impasan air pasang Sungai Martapura.  

Kebijakan terkait jarak sempadan sungai di Kota 

Banjarmasin diatur dalam Peraturan Daerah Kota Banjarmasin 

No. 31 Tahun 2012 tentang Penetapan, Pengaturan 

Pemanfaatan Sempadan Sungai Dan Bekas Sungai. Dalam 

peraturan ini ditetapkan garis sempadan sungai, bekas sungai 

dan mengatur pemanfaatan lahan di sekitar sungai dan bekas 

sungai. Berdasarkan kondisi eksisting tidak adanya jarak 

sempadan sungai menyebabkan air pasang akan langsung 

masuk ke daerah permukiman khususnya permukiman bantaran 

sungai dengan topografi lebih rendah.  

20. Variabel debit aliran air  

Debit aliran air berpengaruh dalam mengurangi risiko banjir, 

dikarenakan debit aliran air akan berdampak pada tingkat 

kerusakan bangunan oleh karena itu perlu adanya informasi 

berupa early warning system terkait ketinggian air dan debit 

aliran air dari hulu sungai untuk meningkatkan kewaspadaan 

masyarakat yang berada di hilir sungai (Kota Banjarmasin). 

Debit aliran air yang besar disertai dengan keterbatasan 

kapasitas sungai dalam mengalirkan air dapat meningkatkan 

potensi terjadinya banjir [29].  

 
Gambar 15.  Debit aliran air pada genangan harian tergolong normal  

21. Variabel lama genangan  

Lama genangan berpengaruh dalam mengurangi risiko banjir 

yang dapat dilakukan dengan cara peningkatan kapasitas 

infrastruktur drainase karena kondisi eksisting di Kelurahan 

Sungai Jingah ketersediaan dan kondisi infrastruktur drainase 

belum optimal. Selain itu lama genangan sangat mengganggu 

aktivitas masyarakat. Beberapa bangunan terendam air 

genangan dalam jangka waktu yang cukup lama seperti pada 

gambar dibawah.  



50 

JURNAL PENATAAN RUANG Vol. 18 (2023) Special Edition, A Discussion of Driving Factors and Strategy in Urban 

Planning Development ISSN: 2716-179X (1907-4972 Print) 

 

 
Gambar 16.  Bangunan yang terendam banjir dalam jangka waktu lama  

Lama genangan di Kelurahan Sungai Jingah berkisar antara 

3 jam hingga 6 jam yang tergolong dalam kategori tidak 

berbahaya jika dilihat dari kriteria yang dihasilkan [30]. Namun 

kejadian banjir ini berlangsung setiap hari sehingga berdampak 

terhadap terganggunya aktifitas dan perekonomian masyarakat 

apabila tidak diberikan penanganan lebih lanjut. Lama 

genangan merupakan perhitungan jangka waktu suatu kawasan 

pada saat air menggenang atau banjir. Semakin lama waktu 

genangan atau semakin lama air tersebut surut maka akan 

semakin besar juga potensi kerusakan yang dialami [31].  

22. Variabel kedalaman genangan  

Kedalaman genangan merupakan sebuah kondisi ketika 

semakin dalam genangan maka semakin besar potensi 

tenggelamnya manusia maupun objek benda [31]. Kedalaman 

genangan ini berpengaruh dalam mengurangi risiko banjir yang 

dapat dilakukan dengan cara meninggikan bangunan, 

membangun Rumah Panggung dan lain sebagainya agar 

genangan yang terjadi tidak memasuki rumah.   

  
Gambar 17. Air banjir ketika sudah mulaisurut 

 Kedalaman genangan di Kelurahan Sungai Jingah yaitu 

berkisar 30 cm hingga 50 cm, sehingga dikategorikan cukup 

bahaya jika dilihat dari klasifikasi genangan yang dikemukakan 

oleh Jamaluddin [30]. Indikasi cukup bahaya ini jika 

digabungkan dengan potensi banjir harian yang terjadi selama 

3 jam hingga 6 jam tentunya akan meningkatkan dampak banjir 

yang ditimbulkan.    

23. Variabel luas genangan  

Luas genangan dapat diukur melalui luasan dari genangan air 

yang ada pada dataran banjir akibat dari luapan air sungai. 

Semakin luas sebuah genangan maka akan semakin besar pula 

cakupan wilayah yang terdampak kerusakan [31]. Luas 

genangan akan menunjukkan wilayah yang terancam oleh 

kerusakan akibat bencana banjir.  

Luas genangan berpengaruh dalam mengurangi risiko banjir 

yang dapat dilakukan dengan cara peningkatan kapasitas 

infrastruktur drainase karena kondisi eksisting di Kelurahan 

Sungai Jingah ketersediaan dan kondisi infrastruktur drainase 

belum optimal. Selain itu luas genangan sangat mengganggu 

aktivitas masyarakat. Luas genangan di Kelurahan Sungai 

Jingah yaitu dalam cakupan satu Kelurahan atau dalam artian 

genangan terjadi di seluruh Kelurahan Sungai Jingah namun 

dengan ketinggian dan lama genangan yang berbeda-beda.  

24. Variabel infrastruktur persampahan  

Infrastruktur persampahan di permukiman Kelurahan Sungai 

Jingah belum optimal terlebih dari kelompok masyarakat yang 

merasakan langsung dampaknya. Tidak optimalnya 

infrastruktur persampahan ini berdampak terhadap 

meningkatnya risiko banjir karena banyak sampah yang 

menyumbat aliran air sehingga mengakibatkan banjir. Selain itu 

tidak adanya sistem persampahan di kawasan permukiman 

bantaran sungai yang menyebabkan masyarakat membuang 

sampah sembarangan ke sungai sehingga ketika air pasang 

sampah tersebut akan berserakan di jalanan. Berdasarkan 

informasi dari stakeholders didukung dengan survei primer, 

maka variabel ini dapat dijadikan variabel baru yang terkategori 

sebagai variabel berpengaruh dalam mengurangi risiko banjir. 

Salah satu upaya pengelolaan banjir dalam aspek persampahan 

yaitu melalui penyediaan lubang biopori. Lubang biopori 

berfungsi mencegah terjadinya banjir yang dapat meresap air 

ketika musim hujan, lubang biopori juga dapat berfungsi 

sebagai pengolahan sampah organik yaitu melalui sampah yang 

dimasukkan kemudian akan menjadi pupuk kompos [32]. 

Selain itu juga dapat menambah cadangan air tanah, menambah 

daerah resapan, serta mampu mencegah banjir [33].  

  
Gambar 18. Sampah yang dibuang oleh masyarakat menghambat aliran air  

Dalam penyediaan lubang biopori tersebut juga dapat 

memberdayakan masyarakat yang mengacu pada dimensi 

pemberdayaan yaitu mengedukasi masyarakat, kemudian 

pengoptimalan peran komunitas masyarakat, serta melalui 

penyediaan kebijakan dan petunjuk teknis pembuatan biopori 

[34]. Kota Banjarmasin sendiri dikenal dengan Kota Seribu 

Sungai yang dilewati oleh aliran sungai yang banyak serta 

penduduk di permukiman bantaran sungai ditambah dengan 

perilaku buruk membuang sampah ke sungai menjadikan 

saluran air tersumbat sehingga berpotensi menimbulkan 

genangan dan air akan lambat surut [35].  

25. Variabel infrastruktur pengelolaan limbah  

Infrastruktur pengelolaan limbah di permukiman Kelurahan 

Sungai Jingah perlu ditingkatkan karena limbah tekstil dari 

pengrajin sasirangan seringkali masih dibuang langsung ke 

sungai sehingga berdampak pada pencemaran air. Pemerintah 

dan Masyarakat diharapkan dapat bekerjasama untuk mengatasi 

permasalahan ini. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari 
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narasumber didukung dengan survei primer, maka variabel ini 

dapat dijadikan variabel baru yang terkategori sebagai variabel 

berpengaruh dalam mengurangi risiko banjir.  

  
Gambar 19. Sampah yang dibuang oleh masyarakat menghambat aliran air  

Terdapat suatu alternatif untuk pengolahan limbah cair 

sasirangan yaitu dengan penerapan sistem lahan basah secara 

buatan dengan melakukan pemanfaatan pada tumbuhan air 

seperti eceng gondok yang akan dikombinasikan dengan filtrasi 

di daerah permukiman [36], sehingga akan meminimalisir 

tercemarnya air sungai dari limbah.  

IV. KESIMPULAN  

Penelitian ini menghasilkan variabel-variabel yang 

berpengaruh dalam mengurangi risiko banjir yang disesuaikan 

dengan kondisi wilayah dari Kelurahan Sungai Jingah. Dari 25 

variabel berpengaruh, fokusan utama untuk mengurangi risiko 

banjir terdapat pada penataan bangunan dan penyediaan 

infrastruktur mitigasi banjir. Contoh penataan bangunan yaitu 

dengan melakukan pemilihan material bangunan tahan terhadap 

bencana seperti kayu ulin dan beton, melakukan peninggian 

bangunan, sedangkan untuk penyediaan infrastruktur 

difokuskan kepada penyediaan infrastruktur drainase dan 

gorong-gorong untuk mengurangi lama genangan.   

Dengan dihasilkannya variabel berpengaruh dalam 

mengurangi risiko banjir ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk mengurangi risiko banjir di Kelurahan Sungai 

Jingah. Selain itu, pada variabel berpengaruh juga menyatakan 

bahwa bangunan rumah berbentuk panggung yang ada di 

Kelurahan Sungai Jingah harus tetap dipertahankan untuk 

menjaga keutuhan nilai historis dan budaya serta fungsinya 

sebagai bangunan yang tahan terhadap bencana banjir.  
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